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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effectiveness of the Al-Baghdadi method in improving 
Qur’anic reading and writing skills (BTA) among students at TPA Al-Fitrah in Kenten 
Jaya Village, Banyuasin. This research employed a qualitative approach using 
observation and interviews as data collection techniques involving the TPA 
management, teachers (ustadzah), and students. Data analysis was conducted 
through the stages of data reduction, data display, and conclusion drawing. The 
results show that the implementation of the Al-Baghdadi method is carried out 
gradually through the introduction of hijaiyah letters and their articulation points 
(makhraj), providing reading examples by the teacher, imitation activities conducted 
collectively and individually, as well as practice in reading syllables and short verses. 
The application of this method was found to help improve students’ Qur’anic reading 
skills in a more structured manner. The study also identified several challenges in 
the learning process, including differences in students’ abilities, limited learning 
media, and unstable learning concentration among children. To address these 
challenges, teachers applied several strategies such as individualized guidance, 
variations in teaching methods, and providing motivation to students. Therefore, the 
Al-Baghdadi method can serve as an effective learning method to enhance Qur’anic 
reading and writing skills when implemented consistently and supported by 
appropriate instructional strategies aligned with students’ characteristics. 

Keywords: Al-Baghdadi Method, Qur’anic Reading and Writing (BTA), Qur’anic 
Learning; TPA, Islamic Education 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan metode Al-
Baghdadi dalam meningkatkan kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) pada santri 
di TPA Al-Fitrah Desa Kenten Jaya, Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 
observasi dan wawancara terhadap pengelola TPA, ustadzah, dan santri. Proses 
analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Al-Baghdadi 
dilakukan secara bertahap melalui pengenalan huruf hijaiyah dan makhraj, 
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pemberian contoh bacaan oleh guru, kegiatan menirukan bacaan secara bersama 
maupun individu, serta latihan membaca suku kata hingga ayat pendek. Penerapan 
metode ini terbukti membantu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 
santri secara lebih terarah. Penelitian juga menemukan beberapa kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran, seperti perbedaan kemampuan santri, keterbatasan 
media pembelajaran, serta konsentrasi belajar anak yang belum stabil. Untuk 
mengatasi kendala tersebut, ustadzah menerapkan strategi berupa pendekatan 
individual, variasi metode pembelajaran, serta pemberian motivasi kepada santri. 
Dengan demikian, metode Al-Baghdadi dapat menjadi metode pembelajaran yang 
efektif dalam meningkatkan kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an apabila diterapkan 
secara konsisten dan didukung oleh strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. 
 
Kata kunci: Metode Al-Baghdadi, Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), Pembelajaran Al-
Qur’an, TPA, Pendidikan Islam 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan Islam memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter, 

moral, serta kompetensi keagamaan 

peserta didik (Adilla et al., 2025). 

Salah satu kompetensi dasar yang 

perlu dimiliki oleh setiap Muslim 

adalah kemampuan membaca dan 

menulis Al-Qur’an dengan baik dan 

benar sesuai kaidah tajwid (Nimim Ali 

et al., 2024). Kemampuan tersebut 

tidak hanya berkaitan dengan aspek 

ibadah, tetapi juga menjadi bagian 

dari literasi keagamaan yang 

mendukung pemahaman ajaran Islam 

secara lebih mendalam (Nurkholifah, 

2024). Oleh karena itu, pembelajaran 

Al-Qur’an menjadi salah satu 

komponen penting dalam pendidikan 

Islam, baik melalui lembaga 

pendidikan formal maupun nonformal 

(Hasanah et al., 2025). 

Salah satu lembaga pendidikan 

nonformal yang berperan dalam 

pengajaran Al-Qur’an adalah Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 

(Suharyani et al., 2018). TPA 

berfungsi sebagai tempat 

pembelajaran dasar bagi anak-anak 

untuk mengenal huruf hijaiyah serta 

meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an secara baik dan benar 

sesuai kaidah yang berlaku (Nabilah. 

Hidayah, 2022). Selain itu, TPA juga 

menjadi sarana pembinaan 

pendidikan keagamaan bagi anak 

sejak dini, termasuk dalam 

pembelajaran membaca dan menulis 

Al-Qur’an. Dalam praktiknya, 

keberhasilan pembelajaran di TPA 

sangat dipengaruhi oleh peran 
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pendidik serta metode pembelajaran 

yang digunakan dalam 

menyampaikan materi kepada santri 

(Khotimah et al., 2023). 

Mayoritas TPA saat ini 

menggunakan metode Iqra’ dalam 

pembelajaran membaca Al-Qur’an 

karena metode ini sangat populer dan 

banyak diterapkan dalam 

pembelajaran Al-Qur’an di berbagai 

lembaga pendidikan Islam(Umroni & 

Romelah, 2025). Metode ini banyak 

dipilih karena dianggap praktis dan 

memiliki sistem pembelajaran yang 

memudahkan santri dalam 

mempelajari bacaan Al-Qur’an secara 

bertahap melalui penggunaan 

beberapa jilid buku pembelajaran 

(Shafira, 2022). Penggunaan metode 

Iqra’ dinilai mampu membantu proses 

pembelajaran membaca Al-Qur’an 

secara sistematis serta meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis 

Al-Qur’an pada peserta didik 

(Syuhudi, 2022). Namun demikian, 

dalam beberapa kondisi tertentu, 

penerapan metode Iqra’ masih 

menghadapi tantangan, seperti 

ketepatan pelafalan huruf dan 

penguasaan tajwid yang belum 

merata di kalangan santri (Masruri, 

2023). 

Di sisi lain, metode Al-Baghdadi 

merupakan salah satu metode 

pembelajaran membaca Al-Qur’an 

yang memiliki karakteristik tersendiri 

dalam proses pembelajaran dasar 

membaca Al-Qur’an (Al Mujib, 2020). 

Metode ini menekankan pada 

pengenalan huruf hijaiyah secara 

mendalam serta latihan pengucapan 

yang benar sesuai dengan makhraj 

huruf dalam setiap tahap 

pembelajaran (Maharani et al., 2022). 

Selain itu, metode ini juga 

menekankan proses pembelajaran 

yang melibatkan aktivitas belajar 

secara aktif melalui latihan berulang 

agar peserta didik mampu menguasai 

materi bacaan Al-Qur’an dengan baik 

(Muhammedi, 2019). Dengan 

pendekatan tersebut, metode Al-

Baghdadi dinilai memiliki potensi 

untuk meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an serta mendukung 

keberhasilan proses pembelajaran 

apabila diterapkan secara tepat 

(Santoso, 2025). 

Perbedaan karakteristik metode 

pembelajaran tersebut menunjukkan 

bahwa efektivitas suatu metode dapat 

berbeda pada setiap lembaga 

pendidikan, tergantung pada kondisi 

santri, strategi pembelajaran, serta 

pengelolaan pembelajaran yang 
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diterapkan. Kondisi ini juga ditemukan 

pada proses pembelajaran di TPA Al-

Fitrah Desa Kenten Jaya Banyuasin. 

Pada awalnya, pembelajaran 

membaca Al-Qur’an di TPA Al-Fitrah 

menggunakan metode Al-Baghdadi. 

Namun, dalam perkembangannya 

lembaga tersebut beralih 

menggunakan metode Iqra’ dengan 

pertimbangan kepraktisan dan 

penggunaannya yang luas di berbagai 

TPA. Setelah metode tersebut 

diterapkan, perkembangan 

kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada 

sebagian santri dinilai kurang optimal 

dan tidak merata. Kondisi tersebut 

kemudian mendorong pengelola TPA 

untuk kembali menerapkan metode 

Al-Baghdadi dalam proses 

pembelajaran. Perubahan metode 

pembelajaran ini menunjukkan 

adanya perbedaan hasil pembelajaran 

yang perlu dikaji secara lebih 

mendalam. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas metode Al-

Baghdadi dalam peningkatan 

kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an 

(BTA) pada santri TPA Al-Fitrah Desa 

Kenten Jaya Banyuasin. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi 

pengembangan metode pembelajaran 

membaca Al-Qur’an di TPA serta 

menjadi bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

Al-Qur’an di lembaga pendidikan 

nonformal. 

 

B. Metode Penelitian  
Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan tujuan 

untuk memahami secara mendalam 

proses penerapan metode Al-

Baghdadi dalam pembelajaran Baca 

Tulis Al-Qur’an (BTA) di TPA Al-Fitrah 

Desa Kenten Jaya Banyuasin. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada 

pengungkapan fenomena 

pembelajaran secara alami serta 

menggali pengalaman dan 

pandangan informan yang terlibat 

dalam proses pembelajaran tersebut 

(Sumantri et al., 2022). 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Subjek penelitian terdiri dari 

pengelola TPA, ustadzah, dan santri 

yang terlibat secara langsung dalam 

kegiatan pembelajaran. Penentuan 

informan dilakukan secara purposive 

dengan mempertimbangkan 

keterlibatan mereka dalam 

pelaksanaan metode Al-Baghdadi di 
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TPA. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan 

wawancara dan observasi. 

Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh informasi secara 

mendalam mengenai proses 

penerapan metode Al-Baghdadi, 

kendala yang dihadapi, serta solusi 

yang dilakukan dalam pembelajaran. 

Sementara itu, observasi dilakukan 

untuk mengamati secara langsung 

proses pembelajaran yang 

berlangsung di kelas, termasuk 

interaksi antara ustadzah dan santri 

selama kegiatan pembelajaran BTA 

berlangsung. Penggunaan 

wawancara dan observasi dalam 

penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memperoleh data yang lebih 

komprehensif dan kontekstual 

mengenai fenomena yang diteliti 

(Suryani & Utami, 2020). 

Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan informan 

secara sengaja berdasarkan 

keterlibatan langsung mereka dalam 

proses pembelajaran Al-Qur’an di 

TPA Al-Fitrah. Informan penelitian 

terdiri dari pengelola TPA, ustazah, 

dan santri yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran BTA. 

 

Tabel 1. Karakteristik Informan 

Penelitian 
No Informan N Kriteria 

Pemilihan 

Informan 

Peran dalam 

Penelitian 

1 Pengelola 

TPA 

1  Pengelola aktif 

yang 

memahami 

kebijakan 

pembelajaran 

dan 

perkembangan 

metode yang 

digunakan di 

TPA 

Memberikan 

informasi 

mengenai 

kebijakan 

pembelajaran, 

pengelolaan 

program BTA, 

serta evaluasi 

pembelajaran 

2 Ustazah 5  Ustazah yang 

secara 

langsung 

mengajar dan 

menerapkan 

metode Al-

Baghdadi 

dalam 

pembelajaran 

Menjelaskan 

proses 

penerapan 

metode, 

strategi 

pembelajaran, 

kendala yang 

dihadapi, serta 

solusi yang 

dilakukan 

3 Santri 20  Santri yang 

aktif mengikuti 

kegiatan 

pembelajaran 

BTA di TPA Al-

Fitrah 

Memberikan 

gambaran 

pengalaman 

belajar serta 

perkembangan 

kemampuan 

membaca Al-

Qur’an 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui dua teknik utama, yaitu 

wawancara dan observasi. 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara 

semi-terstruktur untuk memperoleh 

informasi mendalam mengenai 
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penerapan metode Al-Baghdadi, 

kendala pembelajaran, serta solusi 

yang dilakukan oleh ustazah. 

Wawancara dilakukan kepada 

pengelola TPA dan ustazah selama 

kegiatan penelitian berlangsung 

selama dua hari. Setiap wawancara 

direkam dan kemudian 

ditranskripsikan untuk memudahkan 

proses analisis data. 
 

Tabel 2. Panduan Wawancara Penelitian 

No Aspek yang 
Ditanyakan 

Tujuan Penggalian 
Data 

1 Latar belakang 

penggunaan 

metode Al-

Baghdadi 

Mengetahui alasan 

pemilihan metode 

pembelajaran 

2 Proses 

pembelajaran 

huruf hijaiyah 

dan makhraj 

Mengidentifikasi 

tahapan 

pembelajaran yang 

dilakukan 

3 Strategi guru 
dalam 

mengajar 

membaca Al-

Qur’an 

Mengetahui 
pendekatan yang 

digunakan dalam 

pembelajaran 

4 Respon santri 

terhadap 

metode 

pembelajaran 

Menggambarkan 

pengalaman 

belajar santri 

5 Kendala dalam 

proses 

pembelajaran 

Mengidentifikasi 

hambatan yang 

terjadi 

6 Solusi yang 

dilakukan 

ustazah 

Mengetahui upaya 

yang dilakukan 

untuk mengatasi 

kendala 

 

Wawancara dengan pengelola 

TPA terdiri dari enam pertanyaan 

utama, sedangkan wawancara 

dengan ustazah terdiri dari tujuh 

pertanyaan inti yang berfokus pada 

implementasi metode Al-Baghdadi 

dalam pembelajaran BTA. 

 

2. Observasi 

Observasi dilakukan secara 

langsung selama proses 

pembelajaran berlangsung di TPA Al-

Fitrah pada tanggal 30 Juni sampai 4 

Juli 2025. Observasi bertujuan untuk 

melihat secara langsung kegiatan 

pembelajaran, interaksi antara 

ustazah dan santri, serta penerapan 

metode Al-Baghdadi di kelas. 

 
Tabel 3. Aspek Observasi Penelitian 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator 

Pengamatan 

1 Pengenalan 

huruf hijaiyah 

Guru menjelaskan 

huruf hijaiyah dan 

makhraj 

2 Pemberian 
contoh bacaan 

Guru memberikan 
contoh bacaan 

sesuai metode Al-

Baghdadi 

3 Partisipasi 

santri 

Santri menirukan 

bacaan guru secara 
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bersama maupun 

individu 

4 Kemampuan 

membaca 

Santri mulai mampu 

membaca suku kata 

dan ayat pendek 

5 Kendala 

pembelajaran 

Hambatan yang 

muncul selama 

proses belajar 

6 Solusi 
pembelajaran 

Upaya yang 
dilakukan guru 

dalam mengatasi 

kendala 

 

Hasil observasi dicatat dalam 

bentuk catatan lapangan yang 

kemudian dianalisis bersama dengan 

data wawancara. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model analisis data 

kualitatif yang meliputi tiga tahap, 

yaitu: 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari 

wawancara dan observasi 

diseleksi dan difokuskan pada 

informasi yang relevan dengan 

tujuan penelitian, yaitu penerapan 

metode Al-Baghdadi dalam 

pembelajaran BTA. 

2. Penyajian Data 

Data yang telah direduksi 

kemudian disajikan dalam bentuk 

narasi deskriptif dan matriks tabel 

untuk memudahkan pemahaman 

terhadap temuan penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir dilakukan dengan 

mengidentifikasi tema-tema 

utama yang berkaitan dengan 

implementasi metode Al-

Baghdadi, kendala yang dihadapi, 

serta solusi yang diterapkan oleh 

ustazah dalam pembelajaran. 

Untuk meningkatkan keabsahan 

data, penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi data, yaitu dengan 

membandingkan data yang diperoleh 

dari wawancara dan observasi. 

Triangulasi dalam penelitian kualitatif 

digunakan untuk memastikan 

konsistensi dan kredibilitas data yang 

diperoleh dari berbagai sumber dan 

teknik pengumpulan data Dengan 

demikian, hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang 

lebih valid mengenai penerapan 

metode Al-Baghdadi dalam 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di 

TPA Al-Fitrah. 
 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian ini menyajikan 

temuan mengenai penerapan metode 

Al-Baghdadi dalam pembelajaran 

Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di TPA Al-

Fitrah Desa Kenten Jaya Banyuasin, 
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yang meliputi proses pembelajaran, 

perkembangan kemampuan santri, 

serta kendala dan solusi yang 

dilakukan oleh ustazah. Data 

penelitian diperoleh melalui 

wawancara dan observasi yang 

dilaksanakan pada tanggal 30 Juni 

sampai 4 Juli 2025. 

1. Penerapan Metode Al-Baghdadi 

dalam Pembelajaran BTA 

Berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi, penerapan metode Al-

Baghdadi dilakukan melalui beberapa 

tahapan pembelajaran yang 

sistematis, yaitu: 

(1) pengenalan huruf hijaiyah dan 

makhraj, 

(2) pemberian contoh bacaan oleh 

guru, 

(3) santri menirukan bacaan guru, dan 

(4) peningkatan kemampuan 

membaca suku kata hingga ayat 

pendek. 

 

a. Pengenalan Huruf Hijaiyah dan 

Makhraj 

Tahap awal pembelajaran 

dimulai dengan pengenalan huruf 

hijaiyah dan cara pengucapan yang 

benar sesuai makhraj huruf. Guru 

memberikan penjelasan secara 

bertahap dan menggunakan metode 

pengulangan agar santri lebih mudah 

memahami materi. 
Tabel 4. Hasil Wawancara tentang 

Pengenalan Huruf Hijaiyah dan Makhraj 

Informan Kutipan 
Wawancara 

Makna 
Temuan 

MYH 

(Kepala 

TPA) 

“Ustadzah 

mengenalkan 

huruf hijaiyah 

secara bertahap 

disertai contoh 

pelafalan dan 

pengulangan 

dengan lagu 
serta gerak agar 

anak mudah 

mengingat.” 

Pembelajaran 

dilakukan 

secara 

bertahap dan 

menggunakan 

pendekatan 

multisensori 

AT 

(Ustazah) 

“Mulai dengan 

memperkenalkan 

satu huruf per 

pertemuan, 

sambil 
melakukan 

praktik langsung 

penghafalannya.” 

Pembelajaran 

dilakukan 

secara 

sistematis 

VR 

(Ustazah) 

“Ustadzah 

mengenalkan 

huruf hijaiyah 

secara bertahap 

mulai dari 
bentuk, nama, 

makhraj, serta 

contoh suku 

kata.” 

Penekanan 

pada 

pemahaman 

huruf dan 

pelafalan 

SA 

(Ustazah) 

“Mengajarkan 

huruf hijaiyah 

dengan metode 

Al-Baghdadi 

yang terstruktur, 

Metode 

diterapkan 

secara 

berjenjang 
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mulai dari 

pengenalan 

huruf, harakat, 

sambungan huruf 

hingga membaca 

ayat pendek.” 

 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa ustazah secara konsisten 

menjelaskan huruf hijaiyah dan 

makhraj pada setiap pertemuan. 

Pendekatan ini membantu santri 

memahami dasar membaca Al-Qur’an 

secara lebih sistematis. 

 

b. Pemberian Contoh Bacaan oleh 

Ustazah 

Setelah santri mengenal huruf 

hijaiyah, ustazah memberikan contoh 

bacaan dengan suara yang jelas dan 

berirama. Santri kemudian diminta 

menirukan bacaan tersebut secara 

bersama-sama maupun individu. 
Tabel 5. Hasil Wawancara tentang 

Pemberian Contoh Bacaan 

Informan Kutipan 

Wawancara 

Makna 

Temuan 

AT “Ustadzah 

membacakan 

huruf atau suku 

kata dengan 

suara lantang 

dan berulang, 

anak-anak 

menirukan 
bersama-sama, 

Teknik 

modeling 

guru sangat 

berperan 

kemudian saya 

minta satu per 

satu untuk 

membaca.” 

MA “Guru 

membacakan 

contoh bacaan 

dengan intonasi 
berirama, anak-

anak langsung 

menirukan.” 

Intonasi 

membantu 

memori 

belajar 

VR “Setiap kali 

memberikan 

contoh bacaan, 

ustadzah selalu 

tekankan pada 
panjang 

pendeknya 

bacaan.” 

Penekanan 

tajwid sejak 

awal 

SA “Dalam metode 

Al-Baghdadi, 

guru harus 

menjadi teladan 

bacaan.” 

Peran guru 

sebagai 

model 

pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi, metode 

ini membuat santri lebih mudah 

mengikuti bacaan karena mereka 

terlebih dahulu mendengarkan contoh 

yang benar dari ustazah. 

 

c. Santri Menirukan Bacaan Guru 

Observasi menunjukkan bahwa santri 

menirukan bacaan guru dengan 

antusias. Kegiatan dilakukan secara 

bersama (jama’i) kemudian 

dilanjutkan dengan membaca secara 

individu. 
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Tabel 6. Hasil Observasi Proses Menirukan 

Bacaan 

Aspek 

Observas

i 

Temuan 

Lapangan 

Interpretasi 

Partisipas

i santri 

Santri 

menirukan 

bacaan guru 
secara 

bersama 

Pembelajara

n 

berlangsung 
aktif 

Membaca 

individu 

Guru 

memanggil 

santri 

membaca 

satu per satu 

Evaluasi 

kemampuan 

santri 

Interaksi 

sosial 

Santri saling 

menyemangat
i teman 

Meningkatka

n motivasi 
belajar 

Respons 

belajar 

Anak terlihat 

antusias 

mengikuti 

pelajaran 

Metode 

cukup 

menarik bagi 

santri 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

metode Al-Baghdadi tidak hanya 

menekankan aspek bacaan, tetapi 

juga membangun interaksi sosial 

dalam pembelajaran. 

 

d. Peningkatan Kemampuan 

Membaca Santri 

Hasil dokumentasi dan catatan 

evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan membaca 

Al-Qur’an pada santri. 
Tabel 7. Perkembangan Kemampuan 

Membaca Santri 

Tahap 

Pembelajaran 

Kondisi 

Awal 

Kondisi 

Setelah 

Pembelajaran 

Pengenalan 

huruf 

Santri 

hanya 

mengenal 

bentuk 

huruf 

Santri mulai 

memahami 

bunyi huruf 

Membaca 
suku kata 

Santri 
belum 

lancar 

membaca 

Santri mampu 
membaca 

suku kata 

sederhana 

Membaca 

ayat pendek 

Sebagian 

santri 

masih 

kesulitan 

Banyak santri 

sudah mampu 

membaca 

surat pendek 

 

Salah satu ustazah 

menyampaikan: 

“Awalnya anak-anak hanya mengenal 

bentuk huruf, tapi sekarang banyak 

yang sudah bisa membaca surat Al-

Fatihah dan Al-Ikhlas dengan baik.” 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

penerapan metode Al-Baghdadi 

memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan kemampuan 

membaca Al-Qur’an santri. 

 

2. Kendala dalam Penerapan Metode 

Al-Baghdadi 

Berdasarkan hasil wawancara, 

terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi oleh ustazah dalam proses 

pembelajaran. 
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Tabel 8. Kendala dalam Pembelajaran 

Informan Kutipan 

Wawancara 

Jenis 

Kendala 

SA “Ada anak 

yang cepat 

tangkapannya, 

tapi ada juga 

yang lambat.” 

Perbedaan 

kemampuan 

santri 

MA “Media kita 
terbatas, 

biasanya 

hanya pakai 

buku dan 

papan tulis.” 

Keterbatasan 
media 

pembelajaran 

SA “Anak-anak 

suka ribut, 

apalagi kalau 
sudah lama 

belajar.” 

Konsentrasi 

belajar santri 

Guru Jumlah santri 

cukup banyak 

Pengelolaan 

kelas 

Dari hasil analisis data, kendala utama 

yang ditemukan meliputi: 

1. Perbedaan kemampuan santri 

2. Keterbatasan media 

pembelajaran 

3. Konsentrasi belajar santri yang 

mudah terganggu 

4. Waktu pembelajaran yang 

terbatas 

 

3. Solusi yang Dilakukan Ustazah 

Untuk mengatasi kendala tersebut, 

ustazah melakukan beberapa strategi 

pembelajaran. 

Tabel 9. Solusi dalam Mengatasi Kendala 

Pembelajaran 

Informan Kutipan 

Wawancara 

Solusi 

AT “Saya beri tugas 

hafalan huruf 

atau bacaan 

untuk 
dilanjutkan di 

rumah.” 

Tugas 

tambahan di 

rumah 

MA “Anak yang 

masih lambat 

biasanya saya 

ulangi lebih 

banyak.” 

Pendekatan 

individual 

VR “Selingi dengan 

lagu atau tepuk 
tangan supaya 

anak tidak 

bosan.” 

Variasi 

metode 
belajar 

SA “Kalau ada anak 

yang benar 

bacanya, 

ustadzah beri 

pujian atau 
stiker.” 

Pemberian 

motivasi 

Kepala 

TPA 

“Kami 

menambahkan 

buku dan 

melakukan 

evaluasi rutin.” 

Dukungan 

lembaga 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kreativitas guru dalam mengelola 

pembelajaran menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan penerapan 

metode Al-Baghdadi. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

167 
 

1. Metode Al-Baghdadi efektif 

dalam memperkuat dasar 

pelafalan huruf hijaiyah. 

2. Teknik modeling guru dan 

pengulangan bacaan menjadi 

faktor utama keberhasilan 

pembelajaran. 

3. Interaksi sosial antar santri 

meningkatkan motivasi belajar. 

4. Kendala yang muncul lebih 

banyak berasal dari faktor 

kelas, bukan dari metode 

pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan metode Al-Baghdadi 

tidak hanya ditentukan oleh metode itu 

sendiri, tetapi juga oleh strategi 

pengajaran guru dan lingkungan 

belajar yang mendukung. 

PEMBAHASAN 
Pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an di TPA Al-Fitrah menunjukkan 

bahwa metode Al-Baghdadi 

diterapkan secara bertahap melalui 

pengenalan huruf hijaiyah, makhraj, 

pemberian contoh bacaan oleh 

ustadzah, serta pengulangan bacaan 

oleh santri secara bersama maupun 

individu. Pola pembelajaran yang 

sistematis ini terlihat dari proses 

modeling yang dilakukan guru 

sebelum peserta didik menirukan 

bacaan. Proses tersebut 

memperlihatkan bahwa strategi 

pengulangan dan keteladanan bacaan 

menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an pada anak. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

metode Al-Baghdadi efektif dalam 

meningkatkan literasi Al-Qur’an 

karena menekankan pada 

pengenalan huruf secara bertahap 

dan latihan pengucapan yang 

berulang (Maharani et al., 2022). 

Selain itu, hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa anak-anak 

mengalami peningkatan dari tahap 

mengenal huruf hingga mampu 

membaca suku kata dan ayat pendek. 

Hal ini mengindikasikan bahwa proses 

pembelajaran yang terstruktur 

memberikan dampak terhadap 

perkembangan kemampuan 

membaca santri. 

Hasil penelitian ini juga 

memperkuat temuan bahwa 

penerapan metode Baghdadiyah 

dapat meningkatkan kemampuan 

baca tulis Al-Qur’an peserta didik 

secara signifikan apabila 

dilaksanakan secara konsisten dan 

didampingi oleh guru yang aktif 

membimbing proses belajar (Burhan, 

2022). Dalam praktiknya, ustadzah 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

168 
 

tidak hanya menyampaikan materi, 

tetapi juga memberikan bimbingan 

individual kepada santri yang 

mengalami kesulitan membaca. 

Selain itu, penggunaan intonasi 

berirama, pengulangan bacaan, serta 

keterlibatan aktif santri dalam kegiatan 

pembelajaran menunjukkan adanya 

pendekatan multisensori dalam 

proses belajar. Hal ini terlihat dari 

interaksi antara guru dan santri yang 

berlangsung secara intens selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Kondisi tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian yang menyatakan 

bahwa metode Al-Baghdadi mampu 

meningkatkan pemahaman bacaan 

Al-Qur’an karena mengombinasikan 

pendekatan visual, auditori, dan 

praktik langsung dalam proses 

pembelajaran (Fadhilah, 2024). 

Dengan demikian, pendekatan yang 

digunakan di TPA Al-Fitrah 

menunjukkan kesesuaian dengan 

prinsip pembelajaran Al-Qur’an yang 

efektif. 

Di sisi lain, penelitian ini juga 

menemukan beberapa kendala dalam 

penerapan metode Al-Baghdadi, 

seperti perbedaan kemampuan santri, 

keterbatasan media pembelajaran, 

serta konsentrasi anak yang mudah 

terganggu. Kendala tersebut 

merupakan fenomena umum yang 

sering ditemukan dalam pembelajaran 

Al-Qur’an pada lembaga pendidikan 

nonformal. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

faktor fasilitas, jumlah peserta didik, 

serta variasi kemampuan belajar 

menjadi tantangan dalam 

implementasi metode pembelajaran 

Al-Qur’an di lembaga pendidikan 

Islam (Khoiriyah & Ashoumi, 2025). 

Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pembelajaran yang fleksibel agar 

metode yang digunakan tetap efektif. 

Dalam penelitian ini, ustadzah 

berupaya mengatasi kendala tersebut 

melalui berbagai solusi seperti 

pendekatan individual, pemberian 

tugas tambahan di rumah, variasi 

metode mengajar menggunakan lagu, 

serta pemberian motivasi kepada 

santri. Strategi tersebut menunjukkan 

adanya kreativitas guru dalam 

mempertahankan efektivitas 

pembelajaran. 

Temuan ini memperkuat hasil 

penelitian lain yang menyatakan 

bahwa keberhasilan pembelajaran Al-

Qur’an tidak hanya ditentukan oleh 

metode yang digunakan, tetapi juga 

oleh strategi pedagogis guru dalam 

mengelola proses pembelajaran 
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(Nurhasan et al., 2023). Dengan 

demikian, keberhasilan penerapan 

metode Al-Baghdadi di TPA Al-Fitrah 

tidak terlepas dari peran aktif 

ustadzah dalam mengadaptasi 

metode sesuai dengan kondisi 

peserta didik. 

 
D. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode Al-

Baghdadi dalam pembelajaran Baca 

Tulis Al-Qur’an (BTA) di TPA Al-Fitrah 

Desa Kenten Jaya Banyuasin 

dilaksanakan melalui tahapan 

pengenalan huruf hijaiyah dan 

makhraj, pemberian contoh bacaan 

oleh ustadzah, kegiatan menirukan 

bacaan, serta latihan membaca suku 

kata hingga ayat pendek. Proses 

pembelajaran yang dilakukan secara 

bertahap dan berulang terbukti 

membantu santri meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an. 

Penelitian ini juga menemukan 

beberapa kendala dalam penerapan 

metode Al-Baghdadi, seperti 

perbedaan kemampuan santri, 

keterbatasan waktu pembelajaran, 

keterbatasan media, serta konsentrasi 

anak yang belum stabil. Namun 

demikian, ustadzah melakukan 

berbagai upaya untuk mengatasi 

kendala tersebut melalui pendekatan 

individual, variasi pembelajaran, serta 

pemberian motivasi kepada santri. 

Secara umum, metode Al-

Baghdadi dapat menjadi alternatif 

metode pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

Baca Tulis Al-Qur’an di TPA apabila 

diterapkan secara konsisten dan 

didukung oleh strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. 
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